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Abstrak 
 

Buah naga merupakan salah satu komoditas unggulan di Banyuwangi. Namun, produksi buah naga belum optimal 
dalam memenuhi permintaan konsumen. Hal ini dikarenakan sebagian besar budi daya buah naga dilakukan secara 
tradisional yang hanya menggantungkan siklus panen. Di luar siklus panen, budi daya buah naga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya faktor suhu, pencahayaan, dan kelembaban tanah. Salah satu strategi untuk 
mengoptimalkan suhu dan kelembaban tanah pada budi daya buah naga yaitu dengan mengaplikasikan Internet of 
Things (IoT). Pada penelitian ini dilakukan perancangan sistem monitoring dan kontrol pada budi daya buah naga 
dengan menerapkan teknologi IoT. Sistem monitoring dan kontrol dengan teknologi IoT menggabungkan 
hardware dan software aplikasi yang memungkinkan petani untuk mengatur suhu dan kelembaban tanah yang 
dibutuhkan. Kombinasi arduino, microcontroller, sensor flow, soil moisture dan modul relay dapat memonitoring 
suhu dan kelembaban tanah guna menghasilkan buah naga yang optimal. Metodologi yang digunakan yaitu metode 
research and development. Skema metodologi perancangan monitoring dan kontrol pada budidaya buah naga 
dimulai dari perumusan masalah, studi literatur, analisis dan desain sistem, perancangan software, perancangan 
hardware, integrasi aplikasi, dan uji coba sistem. Perancangan hardware terdiri dari perancangan rangkaian, 
pencetakan papan rangkaian, dan penambahan program pada papan rangkaian. MIT Inventor dan Webserver 
digunakan dalam perancangan software. Pengujian fungsional aplikasi menggunakan pengujian black box. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa empat fitur utama: monitoring dan kontrol pada lampu, pompa, kelembaban tanah, 
dan suhu, berhasil dilakukan. Selain itu, hasil uji kalibrasi menunjukkan bahwa aplikasi Nogo Oseng menunjukkan 
akurasi alat ukur sesuai dengan rancangan dan kondisi di lapangan. 

 
Kata kunci: Aplikasi, Monitoring, Buah Naga, IoT 

 
 

NOGO OSING APPS: IOT-BASED DRAGON FRUIT MONITORING & CONTROL 
SYSTEM APPLICATION 

 
Abstract 

 
Dragon fruit is one of the leading commodities in Banyuwangi. However, dragon fruit production has not optimally 
met consumer demand. The condition is accused because most dragon fruit cultivation is carried out traditionally. 
Dragon fruit cultivation is influenced by several factors, including temperature, lighting, and soil moisture. One 
strategy to optimize soil temperature and humidity in dragon fruit cultivation is by applying the Internet of Things 
(IoT). In this research, a smart farming system was designed for dragon fruit cultivation by applying IoT 
technology. The smart farming system with IoT combines hardware and application software that allows farmers 
to adjust the required soil temperature and humidity. The combination of Arduino, microcontroller, flow sensor, 
soil moisture, and relay module can monitor soil temperature and humidity to produce optimal dragon fruit. The 
methodology used in this design is a research and development method. The Scheme of the Smart Farming Design 
Methodology starts with problem formulation, literature study, system analysis and design, software design, 
hardware design, application integration, and system testing. Hardware design consists of designing circuits, 
printing circuit boards, and adding programs to circuit boards. MIT Inventor and Webserver are used in software 
design. Application functional testing uses black box testing. The test results show that the four main features: 
smart lamp, smart pump, smart soil, and smart temperature, were successfully tested on dragon fruit. In addition, 
the calibration test results show that the Nogo Oseng application shows the accuracy of the measuring instrument 
by the design and conditions in the field. 
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1. PENDAHULUAN   

Kabupaten Banyuwangi secara geografis 
memiliki potensi pertanian dan perkebunan yang bisa 
dikembangkan, salah satu komoditas unggulannya 
yaitu Buah Naga (Hylocereus sp). Buah Naga tidak 
hanya memiliki kontribusi bagi perekonomian namun 
juga termasuk super food yang kaya dengan zat gizi 
dan senyawa antioksidan sehingga sangat bermanfaat 
bagi kesehatan (Aryanta, 2022). Setiap 100 gr buah 
naga merah mengandung kalsium (13 mg), natrium 
(10 mg), kalium (128 mg), energi (71 kal), air (85,7 
g), kalsium (13 mg), natrium (10 mg), kalium (128 
mg), protein (1,7 g), lemak (3,1 g), vitamin B2 (0,3 
mg), karbohidrat (9,1g), serat (3,2 g), abu (0,4 g), 
fosfor (14 mg), zat besi (0,4 mg), seng (0,4 mg), 
vitamin B1 (0,5 mg), vitamin B3 (0,5 mg), vitamin C 
(1 mg), dan vitamin E dan magnesium. Kandungan 
buah naga dapat menyeimbangkan gula dalam darah, 
menjaga kesehatan mulut, menurunkan tingkat 
kolesterol, mencegah kanker usus, menguatkan 
fungsi ginjal dan tulang, serta dapat meningkatkan 
daya tahan tubuh (Firdaus et al., 2019).  

Selain manfaat kesehatan, komoditi buah naga 
berpotensi sebagai penggerak perekonomian 
kabupaten Banyuwangi. Budi daya buah naga dapat 
meningkatkan taraf hidup dan pendapatan petani, 
membuka kesempatan investasi modal, serta 
memperluas lapangan kerja. Di Banyuwangi, buah 
naga dapat tumbuh subur sebab secara geografis 
beriklim tropis dengan kondisi tanah kering sehingga 
dalam satu tahun buah naga dapat panen sebanyak 
tiga kali. Meskipun demikian, produksi buah naga 
belum optimal memenuhi permintaan konsumen 
yang meningkat setiap tahun baik dari konsumen baik 
yang berasal dari dalam negeri maupun luar negeri. 
Hal ini dikarenakan sebagian besar budi daya buah 
naga dilakukan secara tradisional yang hanya 
menggantungkan siklus panen (Hadi et al., 2023).  

 Di luar siklus panen, budi daya buah naga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor 
irigasi, suhu, pencahayaan, kelembaban tanah, 
kualitas pupuk, dan penyemprotan insektisida secara 
berkala (Awaluddin et al., 2022). Buah naga, 
termasuk dalam tanaman kaktus, dapat tumbuh secara 
optimal pada kisaran suhu 26°C-36°C. Selain itu, 
dibutuhkan tanah yang tidak boleh kering namun juga 
tidak boleh tergenang karena dapat menyebabkan 
kebusukan pada batang (Borchetia et al., 2022). 
Sehingga menjaga kelembaban tanah menjadi 
prioritas dalam budi daya buah naga (Hidayat et al., 
2020). Selain itu, tanaman buah naga membutuhkan 
pengairan yang baik untuk menjaga kelembaban 
tanah. Irigasi perlu dilakukan secara rutin pada masa 
kemarau. Sebaliknya, drainase yang tepat dilakukan 
secara optimal pada musim hujan (Hidayat et al., 
2020).  

Seringkali petani buah naga mengalami kendala 
misalnya sulit untuk menentukan berapakah suhu 
yang optimal dan kelembaban tanah yang tepat untuk 
meningkatkan produktifitas panen. Salah satu strategi 
untuk mengoptimalkan suhu dan kelembaban tanah 
pada budi daya buah naga yaitu dengan 
mengaplikasikan internet of things (IoT). Perangkat 
IoT merupakan alat yang memungkinkan 
komunikasi, hubungan dengan berbagai data, serta 
melakukan sesuatu secara otomatis melalui jaringan 
internet. Dengan menerapkan IoT, petani buah naga 
tidak harus memantau suhu dan kelembaban tanah 
secara langsung namun hanya dengan menggunakan 
smartphone. Sehingga petani dapat mengatur suhu 
yang optimal dan kelembaban yang dibutuhkan oleh 
buah naga. Bahkan, petani buah naga tidak perlu 
melakukan penyiraman secara langsung karena dapat 
dilakukan secara otomatis dengan penerapan 
teknologi IoT (Fathul Hadi, 2020).  

Penelitian penerapan IOT pada perkebunan 
khususnya buah naga telah dilakukan beberapa 
penulis sebelumnya. Penelitian sebelumnya bertujuan 
untuk membuat sistem monitoring suhu dan 
kelembapan tanah berbasis sensor DS18B20 dan 
sensor YL 69 berhasil menunjukan bahwa suhu dan 
kelembaban tanah yang optimal untuk mendapatkan 
hasil buah naga sebanyak 16 buah setiap pohon yaitu 
nilai suhu 3500 C serta kelembaban tanah 89% 
(Charis Fathul Hadi et al., 2023). Sedangkan hasil 
panen minimum menghasilkan 4 buah naga dengan 
suhu 240 C dan kelembaban tanah 69%. Sementara 
pada penelitian yang lain, dirancang sistem 
penyiraman otomatis berbasis IOT dengan 
menggunakan energi panel surya. Dengan adanya 
sistem tersebut dapat menghemat penggunaan energi 
listrik dalam proses penyiraman buah naga. Selain itu 
juga dapat menakar porsi air yang dibutuhkan sesuai 
dengan kondisi tumbuhan saat itu (Cahyono and 
Rahmadian, 2023). 

Pada penelitian ini dilakukan perancangan 
sistem monitoring dan kontrol pada budidaya buah 
naga dengan menerapkan teknologi IoT. Berbeda 
dengan penelitian sebelumnya yang hanya fokus pada 
monitoring atau kendali pada salah satu aspek saja, 
penelitian ini menggabungkan sistem monitoring dan 
sistem kontrol. Monitoring pertama yaitu pada aspek 
kelembaban tanah yang terintegrasi dengan sistem 
kendali penyiraman. Monitoring yang kedua yaitu 
pada aspek cahaya yang akan mengendalikan sistem 
pencahayaan (lampu). Sehingga optimalisasi pada 
budidaya buah naga dapat terintegrasi hanya pada 
satu aplikasi. Keterbaruan lainnya yaitu pada 
penelitian ini menggunakan modul WEMOS.    
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Gambar 1. Skema Metodologi Perancangan Sistem Monitoring dan Kontrol 

 
Sistem monitoring dan kontrol dengan teknologi IoT 
menggabungkan hardware dan software aplikasi yang 
memungkinkan petani untuk mengatur suhu dan 
kelembaban tanah yang dibutuhkan. Kombinasi 
arduino, microcontroller, sensor flow, soil moisture 
dan modul relay dapat memonitoring berapakah suhu 
dan kelembaban tanah guna menghasilkan buah naga 
yang optimal terutama di luar musim panen(Amelia 
et al., 2021).  

2. METODE PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan pada perancangan 
ini merupakan metode research and development. 
Metode research and development merupakan 
pendekatan penelitian yang dapat diperuntukkan 
dalam menghasilkan produk tertentu dan dapat 
digunakan untuk menguji kefektifan produk yang 
dimaksud (Sugiyono, 2014). Research and 
Development (R&D) yaitu suatu proses 
pengembangan perangkat pendidikan yang dilakukan 
melalui serangkaian penelitian dengan menggunakan 
berbagai metode dalam suatu siklus yang melewati 
berbagai tahapan (Erfani, 2019). Tahapan ini 
mencakup pembuatan rancang bangun sistem 
monitoring dan kontrol pada budidaya tanaman buah 
naga berbasis Internet of Things. Tahapan yang 
dilakukan pada perancangan ini ditunjukkan dalam 
Gambar 1. 

Adapun penjelasan mengenai skema 
metodologi perancangan sistem monitoring dan 
kontrol sebagai berikut: 
a. Perumusan masalah merupakan latar belakang 

dari dilakukannya perancangan sistem 
monitoring dan kontrol pada budi daya buah 
naga. Perumusan Masalah berangkat dari upaya 
mengoptimalkan budi daya buah naga sebagai 
komoditi unggulan Banyuwangi dengan 
memanfaatkan internet of things.  

b. Sumber yang digunakan pada perancangan 
sistem monitoring dan kontrol berasal dari studi 
lapangan, artikel atau jurnal di internet. 

c. Studi literatur dilakukan sebelum membuat 
perancangan dengan terlebih dahulu 
mempelajari sistem monitoring dan kontrol 
termasuk Internet of Things, modul relay, sensor 
water flow, platform IoT Antares, sensor soil 
moisture, microcontroller, dan aplikasi mobile 
berbasis Android.  

d. Analisis kebutuhan sistem dilakukan dengan 
menganalisis apa saja yang dibutuhkan dalam 
pembuatan sistem. Hasil analisis menjadi acuan 
untuk pengembangan alat sistem monitoring 
dan kontrol dan aplikasi yang tepat untuk 
diimplementasikan pada budidaya buah naga. 
Tahapan ini dilakukan dengan menganalisis 
terkait aplikasi yang butuh diinstal beserta 
komponen elektronika yang dibutuhkan untuk 
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mendukung aplikasi sistem monitoring dan 
kontrol 

e. Desain sistem dilakukan setelah menentukan 
kebutuhan komponen dan perancangan sistem 
yang mengintegrasikan antara hardware sistem 
monitoring dan kontrol dengan aplikasi 
monitoring dan kontrol.  

f. Pembuatan alat sistem monitoring dan kontrol 
terdiri dari tiga tahapan, antara lain: 
1) Tahap pertama yaitu perancangan 

rangkaian. Hal pertama yang dilakukan 
adalah menentukan komponen yang 
dibutuhkan untuk dirangkai menjadi 
kesatuan elektronika. Perangkaian ini 
dilakukan menggunakan aplikasi Proteus. 
Selanjutnya rangkaian tersebut dilakukan 
uji coba dengan aplikasi Proteus untuk 
memastikan tidak ditemukan adanya 
kesalahan pada rangkaian. 

2) Tahap kedua adalah mencetak papan 
rangkaian. Setelah memastikan tidak 
terdapat kesalahan pada rangkaian, 
langkah selanjutnya adalah melakukan 
pencetakan rangkaian beserta penyediaan 
komponen yang dibutuhkan. Komponen 
yang telah tersedia selanjutnya dipasang 
pada papan rangkaian yang telah selesai 
dicetak. Rangkaian komponen yang telah 
terpasang kemudian dilakukan uji coba 
sampai tidak ditemukan kesalahan pada 
rangkaian.   

3) Tahap selanjutnya yaitu menambahkan 
program pada papan rangkaian. 
Penambahan program dilakukan dengan 
memberikan beberapa pengengamban 
algoritma agar lebih efisien baik terhadap 
daya maupun memori yang dibutuhkan. 
Improvisasi dilakukan berdasarkan studi 
mengenai algoritma machine learning 
pada alat sistem monitoring dan kontrol 
menggunakan berbagai jenis sensor 
diantaranya sensor flow, soil moisture dan 
modul relay. Uji coba algoritma ini 
dilakukan terus-menerus hingga berhasil 
dijalankan. Selanjutnya, kode program 
dapat diunggah ke dalam komponen 
microprocessor pada rangkaian.  

g. Perancangan aplikasi mobile mulai dari tahap 
desain, pengkodean dan uji coba dilakukan 
dengan software MIT Inventor dan Webserver.  

h. Integrasi alat dan aplikasi mobile memanfaatkan 
platform Firebase. Pada alat tersebut, memiliki 
kode program yang dapat mengirim data menuju 
platform. Selanjutnya, data pada platform 
tersebut akan ditarik oleh aplikasi, diambil, 
diproses, dan ditampilkan kepada pengguna.  

i. Uji Coba Sistem dilakukan pada prototype 
kebun tanaman buah naga dengan melakukan 
simulasi kontrol lampu otomatis sistem 
monitoring dan kontrol dengan berbagai sensor. 

3. PERANCANGAN SISTEM 

Perancangan sistem yang digunakan pada studi 
ini terdiri dari perancangan hardware dan software. 

3.1. Perancangan Hardware 

Tahap pertama perancangan rangkaian dimulai 
dengan menentukan komponen apa saja yang 
dibutuhkan dalam rangkaian. Selanjutnya dilakukan 
perangkaian komponen tersebut menjadi satu 
rangkaian elektronika dan diuji coba menggunakan 
aplikasi Proteus. Jika terjadi kesalahan, dilakukan 
perancangan ulang hingga tidak ada lagi kesalahan 
pada rangkaian. Skema perancangan alat atau 
hardware sistem monitoring dan kontrol yang 
ditunjukkan pada Gambar 2. Desain simulasi 
hardware sistem monitoring dan kontrol dengan 
software proteus ditampilkan dalam Gambar 3. 

 
Gambar 2. Contoh penggunaan gambar 

 

 
Gambar 3. Contoh penggunaan gambar 

 
Tahap kedua adalah mencetak papan rangkaian. 

Jika tidak ditemukan kesalahan pada rangkaian, 
dilakukan pencetakan rangkaian. Pemasangan 
komponen dilakukan dengan cara menyolder 
komponen pada papan rangkaian yang telah dicetak. 
Pengujian rangkaian komponen terus dilakukan 
hingga tidak terdapat kesalahan pada rangkaian. 

Tahap ketiga adalah menambahkan program 
dalam papan rangkaian. Dilakukan studi mengenai 
algoritma machine learning pada alat monitoring dan 
kontrol menggunakan berbagai jenis sensor 
diantaranya sensor flow, soil moisture dan modul 
relay. Dari sumber yang didapat, ditambahkan 
pengembangan algoritma agar lebih efisien baik 
terhadap memori atau pun daya yang dibutuhkan alat.  
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Gambar 5. Rancangan Antarmuka Aplikasi 

 
 

Selanjutnya, dilakukan tes algoritma yang terus 
dilakukan hingga berhasil dieksekusi sampai kode 
program diunggah ke dalam komponen 
microprocessor yang terdapat pada rangkaian. 
Perancangan algoritma terhadap memori ataupun 
daya yang dibutuhkan ditampilkan pada Gambar 4. 
Tahap keempat packaging, yaitu tahap terakhir dari 
pembuatan alat monitoring dan kontrol. Pada tahap 
ini, dipastikan semua komponen dapat bekerja 
dengan semestinya. 

 

 
Gambar 4. Contoh penggunaan gambar 

3.2. Perancangan Software 

MIT Inventor dan Webserver digunakan dalam 
perancangan software. Kemudian input coding pada 
MIT Inventor menggunakan blocks. Pada 

perancangan aplikasi mobile monitoring dan kontrol, 
penelitian ini mengunakan platform Firebase dan 
Software MIT Inventor. Platform firebase adalah 
layanan dari Google yang berfungsi untuk 
memberikan kemudahan bahkan mempermudah para 
pengembang aplikasi dalam mengembangkan 
aplikasi (Furqon et al., 2019; Sharma and Dand, 
2019). MIT App Inventor merupakan platform daring 
yang dirancang untuk memudahkan pengembang 
aplikasi dalam membangun aplikasi perangkat 
bergerak (Edriati et al., 2021; Negara et al., 2019; 
Patton et al., 2019). Aplikasi yang telah dibuat pada 
MIT Inventor kemudian di ekspor menjadi file 
aplikasi yang dapat dijalankan di sistem android.  

Perancangan tampilan antarmuka aplikasi 
disesuaikan dengan kubutuhan fungsional 
ditunjukkan dalam Gambar 5 (Megalingam et al., 
2019). Kebutuhan sistem pengembangan aplikasi 
ditunjukkan pada Tabel 1. Kebutuhan alat dan bahan 
pengembangan aplikasi ditunjukkan pada Tabel 2. 

 
Tabel 1. Kebutuhan Sistem Pengembangan Perangkat Lunak  

Kebutuhan sistem Spesifikasi 

Hp Iphone atau 
Android 

• iOS 9.0 iPhone atau diatasnya, 
iPad, atau iPod Touch 

• macOS 11 atau di atasnya dengan 
Apple M1 Silicon 

• Android Operating System 2.1 
(“Eclair”) atau di atasnya 

Sistem Operasi (salah 
satu): 
  

• Macintosh (intel processor): Mac 
OS X 10.5 atau diatasnya 

• Windows: Windows XP, 
Windows Vista, Windows 7 

• GNU/Linux: Ubuntu 8 atau di 
atasnya, Debian 5 atau diatasnya. 

Browser (salah satu): 
  

• Mozilla Firefox 3.6 atau 
diatasnya. 

• Apple Safari 5.0 atau diatasnya 
• Google Chrome 4.0 atau 

diatasnya 
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Tabel 2. Kebutuhan Alat dan Pengembangan Aplikasi 

Pengembangan Implementasi 

Modul relay 
● Sensor Water Flow 
● Sensor soil 
moisture 
● Microcontroller 
● Software Proteus 
● MIT Inventor 
● Web server 
● Firebase 
● Arduino Mega 
● Modul WiFi 
● PCB board 

Panel surya 
● Converter 
● BCR MPPT 
● Inverter 
● Rak baterai 
● Water Pump 
● Lampu LED 
● Kabel, socket, dan aksesoris kabel 
lain 
● Pipa 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan IoT di bidang pertanian telah banyak 
dilakukan pada berbagai penelitian terdahulu (Agus 
Junaedi et al., 2022); (Alam and Nasuha, 2020); 
(Miftahul Walid et al., 2022). Pada penelitian ini 
penerapan IoT diterapkan pada budidaya buah naga 

yang merupakan local hero di Kabupaten 
Banyuwangi. Sistem monitoring dan kontrol yang 
dikembangkan dapat memberikan kemudahan bagi 
pengguna, dalam hal ini petani  dalam mengendalikan 
kondisi media tanam dan lingkungan tanaman buah 
naga (Rahmaddi and Rohmah, 2021). Pada aplikasi 
yang menggunakan bantuan internet dapat 
meningkatkan fleksibilitas pengguna untuk 
mengamati dan memonitoring kondisi suhu, air, dan 
kelembapan yang dibutuhkan oleh buah naga (Engel 
and Suakanto, n.d.).  

Untuk mengetahui apakah fitur dan aplikasi 
berjalan sesuai harapan, maka dilakukanlah black box 
testing. Pengujian dengan black box adalah pengujian 
software atau perangkat lunak dari sisi spesifikasi 
fungsional tanpa menguji desain dan kode program 
untuk mengetahui apakah fungsi, input dan output 
dari software sudah sesuai dengan spesifikasi yang 
dibutuhkan(Cholifah et al., 2018). Pada Tabel 3 
ditunjukkan hasil dari black box testing software 
sistem monitoring dan kontrol buah naga yang diberi 
nama Nogo Oseng. 

 
Tabel 3. Hasil Pengujian 

Nama 
Pengujian 

Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan Gambar 

Menu Utama 
Aplikasi 
Nogo Oseng 

Menu utama yang 
tampil pada layar 
user adalah 
keseluruhan jenis 
fitur IoT yang 
dimiliki oleh 
aplikasi tersebut 

Ketika user mengklik 
aplikasi Nogo Oseng, 
pada layar hp user 
tampil nama aplikasi, 
logo, menu utama dari 
aplikasi tersebut 
berupa jenis-jenis IoT 
yang dapat dipilih 
yaitu menu sistem 
monitoring dan kontrol 
lampu, pompa, suhu 
dan kelembaban tanah. 

Sesuai 

 
Fitur 
monitoring 
dan kontrol 
lampu 
 

Menu monitoring 
dan kontrol yang 
tampil di layar user 
dapat digunakan 
pengaturan cahaya 
lampu 

Saat user masuk ke 
menu atau fitur sistem 
monitoring dan 
kontrol, tampilan yang 
muncul adalah pilihan 
untuk mengatur 
cahaya lampu mulai 
dari menyalakan 
lampu hingga 
mematikan lampu. 
Selain itu terdapat 
pembagian area lahan 
dan juga notifikasi 
sehingga akan 
memudahkan user 
untuk mengatur 
pencahayaan lampu 
pada perkebunan buah 
naga 

sesuai 
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Fitur sistem 
monitoring 
dan kontrol 
pompa 
 

fitur sistem 
monitoring dan 
kontrol pompa 
bertujuan untuk 
melakukan otomasi 
terhadap saluran 
irigasi/pengairan. 

Ketika user memilih 
dan masuk pada menu 
fitur sistem monitoring 
dan kontrol pompa, 
muncul pilihan ON-
OFF yang bertujuan 
untuk menghidupkan 
atau mematikan 
pompa air sebagai 
sarana irigasi dan 
penyiraman buah naga 
sehingga bisa 
dimonitoring dari 
manapun dan 
kapanpun 

sesuai 

 

Fitur sistem 
monitoring 
dan kontrol 
kelembaban 
 

Fitur ini berguna 
untuk mengetahui 
kelembaban tanah 

Tampilan fitur ini di 
layer user 
memperlihatkan suhu 
atau kelembaban tanah 
secara real time dan 
juga terdapat trend 
grafik kelembaban 
tanah dari waktu ke 
waktu 

sesuai 

 
Fitur sistem 
monitoring 
dan kontrol 
suhu 
 

Fitur sistem 
monitoring dan 
kontrol suhu 
difungsikan untuk 
monitoring suhu 
pada perkebunan 
buah naga agar buah 
naga berada di suhu 
yang tepat 

Saat user memilih fitur 
ini, maka yang akan 
muncul atau tampil di 
layar adalah suhu 
lingkungan 
perkebunan buah naga 
secara real time 

sesuai 

 

 

Selanjutnya, dilakukan beberapa uji kalibrasi 
untuk mengetahui akurasi fitur-fitur pada aplikasi 
Nogo Oseng. Uji kalibrasi yang pertama 
yaitu   pengujian nilai persentase kelembapan tanah 
hasil pengukuran alat dan sensor pada aplikasi Nogo 
Oseng yang terdapat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Uji Kalibrasi Data Sensor Kelembaban Tanah 

 
Pada Gambar 6 dilakukan pengujian nilai 

presentase kelembaban tanah dan alat ukur sensor 
pada aplikasi Nogo Oseng dengan menggunakan 
perbandingan kalibrasi di mana sumbu 
x menunjukkan waktu sedangkan sumbu y 
menunjukkan nilai persentase kelembaban 
tanah. Pengujian kalibrasi berikutnya adalah uji suhu 
ruangan yang digambarkan pada Gambar 7. 

Pada Gambar 7 dilakukan pengujian nilai 
presentase suhu ruangan dan alat ukur sensor pada 
aplikasi Nogo Oseng dengan menggunakan 
perbandingan kalibrasi di mana sumbu 
x menunjukkan waktu sedangkan sumbu y 

menunjukkan nilai suhu (dalam derajad celcius). Dari 
grafik ini didapatkan hasil perbandingan pengukuran 
parameter suhu (celcius) dengan hasil pembacaan 
sensor dengan alat. 
 

 
Gambar 7. Uji Kalibrasi Nilai Presentase Suhu Ruangan 
 

5. KESIMPULAN 

Hasil pengembangan aplikasi Nogo Oseng 
terdiri dari 4 fitur utama yaitu fitur sistem monitoring 
dan kontrol pada lampu, pompa, kelembaban dan 
suhu. Sebelum masuk pada empat fitur utama, 
aplikasi menampilkan menu utama yang terdiri dari 
empat fitur utama aplikasi Nogo Oseng. Pengujian 
fungsional aplikasi menggunakan pengujian black 
box. Pada fitur sistem monitoring dan kontrol pada 
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lampu, pengguna dapat melakukan kontrol lampu 
pencahayaan kebun buah naga. Selain itu, fitur sistem 
monitoring dan kontrol pada pompa dapat digunakan 
petani buah naga untuk mengatur pengairan otomatis 
pada kebun buah naga. Fitur sistem monitoring dan 
kontrol pada kelembaban berhasil menampilkan 
tingkat kelembaban tanah. Selanjutnya, fitur sistem 
monitoring dan kontrol pada suhu dapat 
menunjukkan suhu pada kebun buah naga secara 
realtime. Hasil pengujian kalibrasi menunjukkan 
bahwa aplikasi Nogo Oseng menunjukkan akurasi 
alat ukur sesuai dengan rancangan dan kondisi di 
lapangan. 

Keempat fungsi utama aplikasi Nogo Oseng 
dapat digunakan petani buah naga terutama di 
Banyuwangi untuk meningkatkan produktivitas buah 
naga, sehingga dapat memenuhi kebutuhan pasar. 
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan 
mengidentifikasi tingkat kesiapan petani dalam 
menggunakan teknologi seperti penggunaan aplikasi. 
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